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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengembangkan metode
Diterima: 15 Oktober 2023 pembelajaran mendalam untuk membentuk karakter siswa sebagai
Revisi Akhir: 23 November 2023 pembelajar. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah
Disetujui: 05 Desember 2023 studi kepustakaan (Library Research) yang dimana segala data-data yang
Terbit: 31 Desember 2023 diperoleh dari pengumpulan berbagai referensi baik dari buku, jurnal, artikel,
Kata Kunci: serta berbagai sumber lainnya yang dianggap memiliki keterkaitan dengan
Pembelajaran; permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Pembelajaran mendalam
Karakter Siswa; merupakan pembelajaran yang memanfaatkan kekuatan kemitraan baru
Strategi Pembelajaran. untuk melibatkan para siswa dalam mempraktekkan proses pembelajaran

melalui menemukan dan menguasai pengetahuan yang ada dan kemudian
menciptakan serta menggunakan pengetahuan baru di dunia sehingga hasil
dari pembelajaran mendalam berupaya pada peningkatan pemahaman siswa
tentang kelebihan dan kelemahannya, pengumpulan data mengenai
informasi profil siswa dan pembangunan nilai kepercayaan diantara anggota
kelompok belajar siswa.

PENDAHULUAN

Peningkatan standar pendidikan dapat membantu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, sehingga mereka dapat mengikuti perubahan yang begitu cepat. Seseorang memiliki
beberapa potensi yang perlu diwujudkan sejak lahir (Suginam et al., 2022). Proses mewujudkan
potensi memang sengaja disebut dengan proses pendidikan. Pendidikan merupakan wadah
untuk membentuk perilaku, potensi, dan karakter seseorang menurut Sapulette & Wardana.
(Musa et al., 2023).

Meningkatkan standar pendidikan, dimulai dengan tujuan pendidikan, dapat
berkontribusi terhadap pertumbuhan suatu negara. Tujuan pendidikan bermutu tinggi adalah
pengembangan pribadi seutuhnya, yang mencakup ciri-ciri kepribadian yang baik dan bakat
intelektual. Jika pemerintah dan seluruh pendidik bersinergi untuk mewujudkan tujuan tersebut
dan menghasilkan generasi penerus yang lebih baik dan berkualitas, maka hal tersebut dapat
tercapai (Sujana, 2019). Selain itu, karena pendidikan merupakan aspek terpenting dalam
kehidupan seseorang, maka proses belajar mengajar di kelas dapat berdampak pada kualitas
pendidikan. Namun pada kenyataannya, pendidikan saat ini cenderung menerapkan informasi
dibandingkan bagaimana anak-anak dapat belajar, tumbuh sebagai individu, dan menyadari
potensi mereka di kelas (Lufri et al., 2020).

Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam
hal ini, pendidikan menjadi salahsatu bidang yang memiliki peran yang penting dalam
membentuk generasi yang cerdas, bijaksana, dan berkarakter (Rachmadyanti, 2017).

Karakter dan perilaku sangat berkaitan dengan kemampuan individu untuk tumbuh dan
berkembang. Untuk berhasil di sekolah, seseorang memerlukan karakter. Orang yang
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berkarakter baik mampu mengambil keputusan dan bersedia menerima tanggung jawab atas
hasil keputusannya. Oleh karena itu, pembinaan karakter bangsa menjadi hal yang krusial untuk
dilakukan (Mohamad, 2020).

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk menanamkan dalam diri siswa nilai-nilai yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan
kebangsaan. Nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
tindakan yang berlandaskan norma agama, hukum, karma, budaya, dan adat istiadat (Azizah et
al., 2021). Pendidikan pengendalian sikap seseorang untuk mengembangkan kepribadian positif
dikenal dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan suatu proses transformasi
nilai-nilai, sehingga menampilkan karakter yang baik (transformasi nilai-nilai menjadi
kebajikan). Tahap pertama dalam pengembangan karakter anak adalah pendidikan karakter
sejak dini, oleh karena itu pendidikan diperlukan sejak awal. Ketika pendidikan karakter secara
konsisten dimasukkan ke dalam kegiatan pendidikan, hal ini memberikan masyarakat secara
keseluruhan pengaruh negosiasi yang signifikan (Aji Suseno & Junaidi, 2021). Siswa memperoleh
manfaat dari mengembangkan kebiasaan dan perilaku konstruktif yang dapat meningkatkan
harga diri mereka dan mengarah pada kehidupan yang lebih baik dan lebih memuaskan
(Hidayatullah et al., 2020).

Pembelajaran dan pendidikan adalah dua sisi mata uang yang sama. Salah satu komponen
penting dalam pendidikan adalah pembelajaran. Ide pembelajaran yang efektif juga diperlukan
untuk pendidikan yang berkualitas tinggi. Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk
membantu siswa mengembangkan karakter, pengetahuan, sikap, dan kebiasaan dalam rangka
meningkatkan kualitas hidupnya (Okvireslian, 2021). Hal ini membenarkan pentingnya kegiatan
pendidikan yang memaksimalkan kapasitas setiap siswa untuk penguasaan kemampuan yang
dibutuhkan. Dalam hal ini penulis mengembangkan paradigma pembelajaran untuk membentuk
kepribadian siswa selama mereka belajar. Deep learning merupakan jenis model pembelajaran
yang penulis kembangkan untuk penelitian ini (Shafa & Aziz, 2021).

Menurut Fullan dan Langworthy, pembelajaran mendalam adalah pendidikan yang
memanfaatkan kolaborasi segar untuk membantu siswa mempraktikkan pembelajaran dengan
mengidentifikasi dan menguasai informasi yang sudah ada sebelumnya sebelum menghasilkan
dan menerapkan pengetahuan baru di dunia nyata (SERLI & ANGGREANI, 2020). Dengan
pembelajaran yang mendalam diharapkan siswa mampu memahami bahwa belajar merupakan
suatu kebutuhan bagi dirinya di masa depan. Selain itu, model ini diharapkan mampu mengatasi
sejumlah permasalahan yang kini melanda sistem pendidikan, antara lain moral, karakter, dan
motivasi belajar (Kandiri & Arfandi, 2021).

Tujuh krisis moral konon terjadi dalam budaya Indonesia, menurut penelitian ESQ. Ini
adalah krisis integritas, akuntabilitas, tidak perencanaan ke depan, disiplin, persatuan, keadilan,
dan kepedulian. Menurut pandangan ini, tujuan pembelajaran mendalam adalah untuk
membentuk siswa menjadi pembelajar yang kompeten (Ayu et al., 2021). Selain itu, menurut
Fullan dan Langworthy, pembelajaran mendalam melibatkan pembelajaran langsung, produksi
dan penerapan informasi baru, keterampilan masa depan yang penting, dan pola pikir proaktif.
Menurut Barringer, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti mengamati dan
mengevaluasi pembelajaran sangat penting untuk memahami siswa sebagai pembelajar.
Informasi kualitatif yang dikumpulkan dari sumber-sumber tersebut memungkinkan
dilakukannya identifikasi pola-pola yang mendukung terciptanya deskripsi pembelajaran yang
komprehensif serta observasi terhadap kekuatan, kelemahan, dan peluang siswa. berkaitan
dengan pengembangan karakter siswa sebagai pembelajar (Neli et al., 2023). Memahami
kekuatan, kelemahan, kemampuan, potensi, dan minat unik setiap siswa adalah penting agar
siswa berhasil sebagai pembelajar (ROHMIYANI & Manhuri, 2021).

Untuk memerangi indeks pembangunan manusia yang buruk, penulis berupaya menyoroti
pentingnya pembelajaran mendalam dan upaya untuk membentuk siswa menjadi pembelajar
seumur hidup. Melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, pembelajaran mendalam
menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kemampuan, potensi, minat,
kelebihan, dan kekurangan individu. Selain itu, pembelajaran mendalam bertujuan untuk
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mengembangkan kepemimpinan, kreativitas, dan keahlian di kelas. Oleh karena itu,
pembelajaran mendalam adalah taktik penting dalam membentuk kepribadian belajar siswa
(Purnomo et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang mendeskripsikan serta menganalisis berbagai fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial maupun beragam persepsi (Sugiyono, 2015). Penelitian ini termasuk sebagai jenis
penelitian kepustakaan (Library Research) yang dimana segala data-data yang diperoleh dari
pengumpulan berbagai referensi baik dari buku, jurnal, artikel, serta berbagai sumber lainnya
yang dianggap memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
(Zaedi & Rizkia, 2019). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yakni teknik
observasi dan dokumentasi. Teknik observasi merupakan tindakan pengamatan terhadap suatu
objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami sebuah fenomena berdasarkan
pengetahuan dan gagasan yang telah ada sebelumnya guna mendapatkan informasi-informasi
yang di butuhkan untuk melanjutkan penelitian. Sedangkan pada teknik dokumentasi di
gunakan untuk mencari catatan peristiwa yang telah lalu seperti tulisan, gambar, maupun hasil
karya lainnya yang memiliki hubungan dengan objek yang diteliti untuk dapat digunakan pada
proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Fullan dan Langworthy (2014), mencapai pembelajaran mendalam melibatkan
tiga komponen kunci: pedagogi terbaru, kepemimpinan terbaru, dan sistem ekonomi terbaru.
Hal ini menunjukkan perlunya dukungan sistem dan kerja sama antar suku (Rahmat, 2019).
Masyarakat Indonesia bisa hidup berkecukupan dengan struktur ekonomi terkini. Pedagogi
terkini berbentuk interaksi atau hubungan positif antara siswa sebagai pembelajar dan guru
sebagai orang yang mengajar, selain dapat memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.
Kepemimpinan terbaru mengacu pada pemimpin yang mampu mengubah situasi dengan cepat
dan tepat (Ismail, 2021).

Ketiga elemen ini diperlukan untuk keberhasilan implementasi dan pengoperasian
pembelajaran mendalam. Menurut Fullan dan Langworthy (2014), pembelajaran mendalam
hanya dapat dicapai melalui kemitraan pembelajaran antara pendidik dan siswa, reorganisasi
proses pendidikan untuk fokus pada penciptaan pengetahuan, dan pemanfaatan tujuan, alat, dan
sumber daya digital yang memfasilitasi dan mempercepat proses pembelajaran mendalam
(Fachrurazi et al., 2023). Karakter siswa sebagai pembelajar akan dibentuk oleh kegiatan-kegiatan
tersebut, yang juga akan membantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang siapa dirinya potensi, bakat, minat, kelebihan, dan kekurangannya (Nina et al., 2019).

Dalam konteks bimbingan dan konseling, prosedur dan taktik yang digunakan untuk
memberikan layanan pembelajaran mendalam meliputi identifikasi masalah, diagnosis,
prognosis, tindakan perbaikan atau rujukan, penilaian, dan tindak lanjut. Untuk mendapatkan
hasil terbaik, proses ini harus diikuti secara berurutan (Muiz & Fitriani, 2022). Memahami siswa,
memaksimalkan potensinya, dan membimbing potensi tersebut semuanya bergantung pada hal
ini. Sedangkan jenis, luas, dan struktur permasalahan menentukan metode yang digunakan
dalam proses pelayanan. Hal ini mencakup teknik pengajaran melalui kegiatan kelas, layanan
ekstra khusus, dan prosedur menyeluruh melalui kurikulum secara keseluruhan dan
keterlibatan masyarakat (Maya et al., 2023).

Proses penerapan pembelajaran mendalam untuk membentuk karakter siswa sebagai
pembelajar akan menjadi lebih efektif dan efisien dengan adanya kebijakan dan metode
pelayanan yang pasti. Potensi setiap siswa dihargai selama proses pembelajaran mendalam.
Guru memiliki kekuatan untuk membimbing dan mengajar siswa, namun setiap peserta didik
adalah unik dan memiliki preferensi untuk mengarahkan diri sendiri (Shinta & Parulian Manalu,
2021). Memahami profil belajar masing-masing siswa dan menciptakan gambaran tentang apa
yang membuat mereka sukses merupakan tahap awal dalam mengembangkan karakter siswa
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sebagai pembelajar. Sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang berpusat
pada siswa dan untuk mengenali nilai dan keinginan untuk belajar lebih banyak tentang berbagai
disiplin ilmu (Rohimin, 2020).

Dengan kata lain, penekanan proses pembelajaran adalah pada siswa sebagai pembelajar,
bukan sebagai pengajar. Guru berperan sebagai pembimbing, mengarahkan peserta didik sesuai
potensi, kemampuan, dan minatnya dengan memahami watak, profil, minat, potensi, kelebihan,
dan keterbatasannya (Reny Azraeny. M et al., 2023). Praktek penerapan proses pembelajaran
mendalam meliputi (Mustafa & Suryadi, 2022):

a. Restrukturisasi pembelajaran siswa dari konten kurikuler seperti tujuan atau standar
kurikulum nasional lebih menantang dan menarik.
b. Memberikan pengalaman nyata dalam menciptakan dan menggunakan pengetahuan baru
di dalam maupun luar kelas siswa.
c. Mengembangkan dan menilai kunci kemampuan masa depan, seperti
1) Pendidikan karakter, yakni mengedepankan kejujuran, pengaturan diri dan tanggung
jawab siswa sebagai pembelajar.
2) Kewarganegaraan, yaitu kepekaan dan menghormati terhadap budaya lain serta
keterlibatan aktif dalam menangani isu-isu keberlanjutan.
3) Komunikasi, yakni berkomunikasi secara efektif baik secara lisan maupun tulisan.
4) Berpikir dan pemecahan masalah kritis, yakni dengan berpikir kritis untuk merancang
dan mengelola proyek, memecahkan masalah, membuat keputusan yang efektif.
5) Kolaborasi, yakni bekerja dalam tim, keterampilan dalam jejaring sosial, empati dalam
bekerja dengan beragam orang lain.
6) Kreativitas dan imajinasi, yang meliputi ekonomi kewirausahaan dan sosial, mengingat
dan mengejar ide-ide baru.

Mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk membantu siswa berhasil dalam
memenuhi harapan adalah upaya lain yang diperlukan untuk membentuk karakter mereka
sebagai pembelajar. Memanfaatkan kedekatan siswa satu sama lain dapat meningkatkan
keterhubungan antara kurikulum dan minat, menjadikan pembelajaran lebih relevan, dan
meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan ilmiah (Yanto et al., 2023). Hal ini
menjelaskan mengapa sangat penting bagi guru untuk membangun hubungan positif dengan
siswanya agar dapat membimbing, menginspirasi, dan mengajari mereka pelajaran yang
berkaitan dengan kehidupan mereka. Tujuan dari upaya ini adalah untuk membentuk siswa
menjadi pembelajar seumur hidup dan menentukan sejauh mana siswa guru mampu belajar
sendiri tanpa perlu adanya paksaan. Penting untuk menumbuhkan minat siswa selama belajar
sehingga mereka akan merasa memiliki pembelajaran dan terus belajar (Illahi, 2020).

Tujuan pembelajaran adalah agar siswa dan pengajar dapat bekerja sama untuk mencapai
potensi masing-masing agar dapat bertahan dan memberikan dampak positif bagi masyarakat,
negara, dan dunia yang lebih luas. Siswa perlu belajar setelah mereka memahami betapa
pentingnya informasi dan pendidikan. Dengan menyadari bahwa pembelajaran merupakan
suatu kebutuhan bagi siswa, maka pembelajaran yang mendalam akan mengembangkan
informasi baru dan dibimbing untuk menerapkan pengetahuan baru tersebut (Septiani et al.,
2023). Terbukti betapa cermatnya pengajaran digunakan untuk membentuk karakter siswa
sebagai pembelajar. Prosedur yang digunakan untuk memilah permasalahan yang dialami siswa,
taktik yang mereka gunakan dalam upaya untuk berhasil dalam studinya, dan penerapan solusi
berdasarkan analisis masalah, semuanya merupakan bagian dari proses pembelajaran
komprehensif yang membentuk siswa menjadi pembelajar yang unggul (Alfiana, 2021).

Komponen pembelajaran yang mendalam, seperti prosedur pembelajaran yang
diterapkan, pembangkitan dan penerapan informasi baru, kemampuan masa depan, dan sikap
proaktif, menjadi tujuannya. Ide pembelajaran mendalam akan berpusat pada lima fitur ini. Oleh
karena itu, salah satu taktik untuk membentuk karakter siswa adalah melalui kajian yang
mendalam (Irsan, 2020). khususnya cara siswa sebagai pembelajar. Agar pembelajaran berpusat
pada siswa dan bukan pada pengajarnya, karakter ini harus dibentuk. Melalui pembelajaran
yang berfokus pada siswa, siswa mengembangkan tanggung jawab dan kesadaran diri, yang
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memungkinkan mereka untuk terus menyerap materi baru, memahaminya, dan mempraktikkan
apa yang telah mereka pelajari. Siswa hendaknya selalu sadar akan potensi, kemampuan, minat,
kelebihan, dan kekurangannya agar dapat berkembang (Sugiarto et al., 2019).

KESIMPULAN

Sistem ekonomi, pemimpin, dan karakteristik pedagogi merupakan tiga faktor yang
berkontribusi terhadap pencapaian pembelajaran mendalam. Prosedur pembelajaran praktis,
pembangkitan informasi baru, penerapan pengetahuan baru, keterampilan masa depan, dan
sikap proaktif merupakan komponen pembelajaran mendalam. Pengajaran mendalam
membantu siswa mengembangkan pemahaman lebih dalam tentang gaya belajar mereka sendiri,
memungkinkan mereka mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan ketertarikan mereka dengan
lebih baik. Hal ini juga menumbuhkan kepercayaan di antara kelompok belajar dan membantu
siswa berkolaborasi dengan siswa lain untuk meningkatkan pembelajaran mereka. Salah satu
jalan yang mungkin untuk penelitian di masa depan adalah untuk menyelidiki dampak
pembelajaran mendalam pada proses pembelajaran.
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